Atasi Banjir, Pekerjaan Turap Sungai Guntung Dimulai
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BONTANG - Kelurahan Guntung bersyukur dengan program penurapan sungai yang
didanai oleh Bankeu Pemprov Kaltim, tahun ini. Lurah Guntung Denny Febrian
melakukan pengecekan proses kegiatan pengerjaan, Senin (24/6) malam hari. “Kami
memastikan kondisi pengerjaan berjalan aman,” kata Denny.

Nantinya dengan program ini permasalahan banjir di Guntung bisa terselesaikan. Pun
demikian infrastruktur yang dibangun bisa menambah estetika wilayah. Seperti yang
terjadi di Kelurahan Gunung Elai. “Sebabnya wilayah harus mendukung,” ucapnya.
Pasalnya banyak yang diberdayakan dari kegiatan ini. Mulai dari sumber daya manusia
hingga pelaku UMKM untuk menunjang kegiatan. Kondisi ini sangat menghasilkan
multiplier effect.

Pengerjaan ini sudah dilakukan sejak beberapa waktu lalu. Nantinya pengerjaan
berdurasi 240 hari. Sistem penurapan menggunakan skema rakit. Sebelumnya
normalisasi juga sudah dilakukan pada tahun lalu. “Sehingga di tahun ini tinggal
pematangan dan perakitan,” tutur dia.

Pasca diturap nantinya tidak ada wilayah lagi yang terjadi luapan air sungai. Mengingat
di titik lain sudah dilakukan penanganan secara periodik. Program ini juga masuk dalam
masterplan penanganan banjir di Bontang.

Sehari berselang, kelurahan juga menangani masalah gangguan pekerjaan yang

dilakukan oleh seorang ODGJ. Ia menjelaskan, kelurahan mendatangi titik pengerjaan.
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Namun ada oknum yang mau menganggu. Setelah ditelusuri ODGJ tersebut berasal dari
kelurahan lain.

“Kami sudah koordinasi dengan kelurahan lain untuk mengatasi permasalahan ini,”
terangnya.

Diketahui, anggaran yang digelontorkan untuk penurapan sungai sekira Rp25,1 miliar.
Menyasar pada salah satu sisi sungai, volume pengerjaannya sepanjang 400 meter
dengan ketinggian 4,5 meter.

Selain itu, ia mengharapkan perbaikan juga dilakukan pada bibir turap yang lebih
rendah. Hal itu dilakukan agar air tidak tumpah saat debit air di sungai penuh. (ak/ind)
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Catatan:

1. Dijelaskan dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011
tentang Sungai (PP 38/2011) bahwa sungai adalah alur atau wadah air alami
dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya, mulai
dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis sempadan.

2. Dijelaskan dalam Pasal 20 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 5 Tahun 2023 tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Perencanaan
Teknis Jalan (Permen PUPR 5/2023) bahwa sebagai pendukung konstruksi jalan,
bangunan pelengkap jalan sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 terdiri atas:

a. saluran tepi jalan;

b. gorong-gorong;

c. dinding penahan tanah.

3. Dalam Pasal 23 Permen PUPR 5/2023 diatur sebagai berikut:

(1) Dinding penahan tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf c
merupakan bangunan yang digunakan untuk menyokong dan/atau
melindungi badan jalan yang berada di lereng atau di bawah permukaan
badan jalan yang mampu menahan beban.

(2) Dinding penahan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi persyaratan teknis jalan sebagai berikut:

a. berupa struktur penahan tanah yang memiliki kekuatan sesuai dengan
umur rencana;
b. mudah pemeliharaannya; dan

c. dilengkapi sistem drainase.

Catatan Berita — UJDIH BPK Perwakilan Kalimantan Timur Tahun 2024



